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Abstract The purpose of this study was to obtain the genotypes of millet which gave the best impact on the growth of millet at various levels of water supply in plastic homes. The study was conducted from June to September 2017 at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Padjadjaran University. The research used the Split Plot Design with three replications. The main plot factor consisted of three levels of treatment of genotypes 44, 46, and 48. The subplot factor consisted of three stages of treatment of stamina which were 75% of the field capacity, 50% of the field capacity, and 25% of the field capacity. The experimental results showed that there were interaction effects of genotypes and soil moisture content on LAB 28-42 hst, LTR 28-42 hst and stomatal conductance. Genotype 48 and genotype 46 had the highest seed weight per hill per plant of 32.57 and 32.50 g. while the lowest seed weight per hill per plant is found in genotype 44 that is 25.81 g. Treatment of giving water 75% field capacity has the highest value of plant height, number of tillers, chlorophyll content, LAB, LTR, NPA, stomatal conductance, panicle weight, grain weight per plant and grain weight 1000 items.
Keywords : foxtail millet genotype, soil moisture content
Sari Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotip jawawut yang memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil jawawut pada berbagai tingkat pemberian air di rumah plastik. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2017 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 3 ulangan. Faktor petak utama terdiri atas tiga taraf perlakuan yaitu genotip 44, 46, dan 48. Faktor anak petak terdiri atas tiga taraf perlakuan pemberian air yaitu 75% kapasitas lapang, 50% kapasitas lapang dan 25% kapasitas lapang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan genotip dan cekaman kekeringan terhadap LAB 28-42 hst, LTR 28-42 hst dan konduktan stomata. Genotip 48 dan genotip 46 memiliki bobot biji per rumpun paling tinggi yaitu 32.57  dan 32.50 g  sedangkan bobot biji per rumpun paling rendah terdapat pada genotip 44 yaitu 25.81 g. Perlakuan pemberian air 75% kapasitas lapang memiliki nilai paling tinggi terhadap jumlah anakan, indeks kandungan klorofil, LAB, LTR, NPA, konduktan stomata, bobot malai, bobot biji per rumpun dan bobot 1000 butir. 
Kata Kunci : Genotip Jawawut, Kadar Air Tanah 
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Pendahuluan


		Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia dari waktu ke waktu berdampak pada kebutuhan pangan nasional yang semakin meningkat. Peningkatan jumlah penduduk ini harus diimbangi dengan ketersediaan pangan agar tidak menimbulkan masalah krisis pangan. Diversifikasi pangan merupakan salah satu upaya yang bertujuan untuk menyediakan pangan melalui pemanfaatan pangan lokal, sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap beras dan pangan impor. Upaya ini perlu didukung dengan mencari sumber pangan alternatif yang berpotensi sebagai penghasil karbohidrat. Jawawut (Setaria italica L. Beauv) merupakan salah satu jenis tanaman biji-bijian yang belum dikenal luas oleh masyarakat Indonesia tetapi di beberapa negara seperti Cina, India dan beberapa negara bagian Eropa Selatan, jawawut telah lama dibudidayakan dan dimanfaatkan dalam berbagai bentuk olahan (FAO-ICRISAT, 1996). Dibandingkan dengan beras, jawawut memiliki beberapa keunggulan yakni memiliki nilai gizi yang cukup tinggi (karbohidrat, lemak, protein), tahan kekeringan, mempunyai daya adaptasi cukup tinggi terhadap lahan marjinal, mudah dibudidayakan dengan hasil produksi yang cukup tinggi, mempunyai ragam kegunaan yaitu sebagai pangan dan pakan (Rauf dan Lestari, 2009). Dari berbagai kelebihan tanaman jawawut di atas, permasalahan yang menonjol pada pengembangan tanaman jawawut antara lain adalah terbatasnya varietas unggul yang memiliki ketahanan terhadap cekaman biotik antara lain serangan serangga, hama dan cekaman abiotik antara lain masalah kekeringan. Pengujian beberapa genotip jawawut terhadap kekeringan dan relevansinya dengan pertumbuhan dan hasil penting dilakukan untuk pengembangan varietas toleran kekeringan. 
	Kekeringan merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Farooq et al., 2009). Menurut Bray, (1997), kekeringan merupakan istilah untuk menyatakan bahwa tanaman mengalami kekurangan air akibat keterbatasan air dari lingkungan yaitu media tanam. Mathius dkk., (2001) menyatakan bahwa kekeringan disebabkan karena (1) kekurangan suplai air di daerah sistem perakaran dan (2) permintaan air yang berlebihan oleh daun karena laju evapotranspirasi lebih tinggi dibandingkan dengan laju absorpsi air oleh akar, meskipun keadaan air tanah tersedia cukup. Heryani et al. (2001) apabila kondisi air jumlahnya terbatas, maka air harus dimanfaatkan secara efisien. Kebutuhan air tanaman ditentukan berdasarkan nilai kandungan air (%) pada keadaan kapasitas lapang (pF 2.54) dan nilai kandungan air (%) pada keadaan titik layu permanen (pF 4.2). Pemberian air yang berbeda akan menimbulkan respons tanaman yang berbeda pula. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan genotip jawawut yang memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil jawawut pada berbagai kondisi kekurangan air tanah di lahan kering.

BAHAN DAN METODE

	Penelitian dilakukan di rumah plastik kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-September 2017 di Jatinangor, Kabupaten Sumedang. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah tiga genotip jawawut yaitu genotip 44, genotip 46, genotip 48, pupuk urea, SP36 dan KCl.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan Petak utama yaitu genotip jawawut (G) dan anak petak yaitu kadar air tanah (K).
Petak utama, genotip jawawut terdiri dari tiga taraf, yaitu:
g1	: (genotip 44), 
g2	: (genotip 46)
g3	: (genotip 48)
Anak petak, kadar air tanah terdiri dari tiga taraf, yaitu:
k1	: (75% KL)
k2	: (50% KL)
k3	: (25% KL)
Terdapat 9 kombinasi perlakuan dan kesembilan kombinasi perlakuan tersebut masing-masing diulang 3 kali. Sidik ragam Rancangan Petak Terbagi dianalisis dengan Uji F pada taraf nyata 5% dan dilakukan uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%, untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari perlakuan. Pengamatan komponen pertumbuhan meliputi: jumlah anakan per rumpun, indeks klorofil daun, laju asimilasi bersih, laju tumbuh relatif, nisbah pupus akar dan konduktan stomata). Pengamatan komponen hasil meliputi: bobot malai, bobot biji per rumpun dan bobot 1000 butir). Pengamatan penunjang antara lain kadar air tanah dan kandungan prolin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran kadar air yang dinyatakan dalam pF dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah IPB dengan menggunakan alat Pressure Plate Extractor dengan tekanan 1/3 atm untuk pF 2,54 dan tekanan 15 atm untuk pF 4,2. Tabel kadar air pF 2.54 pada fase vegetatif, fase pembungaan dan fase pengisian biji disajikan pada Tabel 6.

Tabel 1. Kisaran persentase kadar air tanah (KAT) pada titik layu permanen (pF 4.2) dan kapasitas lapang (pF 2.54) untuk setiap perlakuan pada fase vegetatif, pembungaan dan pengisian biji (%)
	Perlakuan 
	Kisaran KAT pada pF 4.2 dan pF 2.54 (%) dalam setiap fase pertumbuhan tanaman
	Kisaran KAT pada titik layu permanen (pF 4.2) dan kapasitas lapang (pF 2.54) untuk setiap perlakuan sebagai kontrol (%)

	Genotip dan Pemberian Air
	KAT
Fase Vegetatif
(%)

(hari ke 1 - 28)
	KAT
Fase Pembungaan
(%)
(hari ke 29 - 32)
	KAT
Fase Pengisian Biji
(%)
(hari ke 33 - 40)
	

	g1k1 (75% KL)
	30.81 – 39.97
	30.08 – 37.81
	29.94 – 35.54
	29.93 – 48.13

	g2k1 (75% KL)
	31.18 – 40.65
	30.13 – 37.18
	29.96 – 36.07
	29.93 – 48.13

	g3k1 (75% KL)
	31.25 – 42.08
	30.53 – 38.60
	29.98 – 36.25
	29.93 – 48.13

	g1k2 (50% KL)
	29.70 – 37.79
	29.62 – 35.79
	29.52 – 34.68
	29.43 – 42.35

	g2k2 (50% KL)
	30.40 – 40.65
	29.93 – 37.08
	29.65 – 35.85
	29.43 – 42.35

	g3k2 (50% KL)
	30.55 – 41.12
		29.86 – 37.96
	29.70 – 35.28
	29.43 – 42.35

	g1k3 (25% KL)
	27.44 – 35.73
	27.30 – 34.91
	27.22 – 33.13
	27.16 – 38.24

	g2k3 (25% KL)
	28.65 – 38.11
	27.71 – 36.20
	27.42 – 35.18
	27.16 – 38.24

	g3k3 (25% KL)
	28.01 – 38.15
	27.76 – 35.88
	27.50 – 33.47
	27.16 – 38.24


Keterangan :
g = genotip
k = pemberian air
KL = kapasitas lapang

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa ketiga genotip g1, g2 dan g3 dengan pemberian air k1 (75% KL), kondisi KAT cukup memadai pada fase vegetatif dan berada pada kisaran (30.81 – 42.08)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (29.93 – 48.13)%. Pada pemberian air k2 (50% KL), KAT berada pada kisaran (29.70 – 41.12)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (29.43 – 42.35)% artinya sudah mulai memasuki titik layu permanen untuk ke tiga genotip. Pada pemberian air k3 (25% KL), hal yang sama terjadi pada ketiga genotip dan berada pada kisaran KAT (27.44 – 38.15)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (27.16 – 38.24)% artinya mulai masuk pada titik layu permanen.
	Sama halnya seperti yang terjadi pada fase vegetatif, pada fase pembungaan ketiga genotip g1, g2 dan g3 pemberian air k1 (75% KL), KAT berada pada kisaran (30.08 – 38.60)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (29.93 – 48.13)%. Selanjutnya pada pemberian air k3 (50% KL), KAT ketiga genotip berada pada kisaran (29.62 – 37.96)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (29.43 – 42.35)% artinya mulai memasuki titik layu permanen. Hal yang sama pada pemberian air k3 (25% KL), KAT pada fase pembungaan berada pada kisaran (27.30 – 36.20)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu (27.16 – 38.24)% hampir masuk titik layu permanen.
	Keadaan lebih parah lagi terjadi pada fase pengisian biji, ketiga genotip dengan tiga level pemberian air, semua berada pada kisaran KAT mendekati titik layu permanen (27.22 – 36.25)% sedangkan kisaran KAT kontrol yaitu 27.16 – 38.24%. Dari keadaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada fase vegetatif (28 hari) untuk ketiga genotip g1, g2 dan g3, pemberian air k1 (75% KL) menunjukkan kondisi kadar air tanah (KAT) cukup memadai. Untuk ketiga genotip g1, g2 dan g3, pemberian air k2 (50% KL) dan k3 (25% KL) terjadi penurunan kadar air tanah (KAT) mendekati titik layu permanen. Sama halnya yang terjadi pada fase pembungaan, pemberian air k1 (75% KL), KAT cukup memadai untuk ketiga genotip. Selanjutnya pada pemberian air k2 (50% KL) dan k3 (25% KL), KAT untuk ke tiga genotip mengalami penurunan mendekati titik layu permanen. Pada fase pengisian biji lebih parah lagi, karena ketiga genotip g1, g2 dan g3 dengan tiga level pemberian air k1, k2 dan k3 (75%, 50% dan 25% KL), KAT menurun mendekati titik layu permanen.
Dihubungkan dengan kandungan prolin, perlakuan genotip g1 dengan tiga pemberian air yang berbeda (k1, k2 dan k3) menunjukkan kandungan prolin yang lebih tinggi dibandingkan dengan ke dua genotip lainnya, seperti tertera pada Gambar 1, yang mengindikasikan bahwa genotip g1 merupakan genotip yang terpeka terhadap kondisi cekaman kekurangan air dibandingkan dua genotip lainnya.
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Gambar 1. Kurva kandungan prolin pada genotip jawawut dan pemberian air

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa perlakuan genotip g1 dengan pemberian air k1, k2 dan k3 (75%, 50% dan 25% KL) memiliki kandungan prolin lebih tinggi dibandingkan genotip g2 dan g3. Hal ini menunjukkan bahwa genotip g1 peka terhadap kekurangan air sehingga genotip g1 berusaha untuk mempertahankan diri dengan cara mengakumulasi prolin dalam jumlah banyak. Seperti yang diketahui kandungan prolin pada tanaman akan meningkat seiring dengan berkurangnya kadar air tanah. Artinya kekurangan air sangat berpengaruh terhadap akumulasi prolin pada tanaman. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ronde et al., (2000) bahwa dengan semakin menurunnya kandungan air akan menyebabkan tanaman menginduksi prolin untuk menjaga tekanan turgor sel. Menurut Pireivatlou et al. (2010), kandungan prolin yang dihasilkan pada kondisi kekeringan jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan kondisi normal.  Sejalan dengan hasil penelitian Rahayu dkk, (2016) tanaman padi gogo yang ditanam pada kondisi kadar air tanah 50 % kapasitas lapang menghasilkan kandungan prolin lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditanam pada kondisi kadar air tanah 100 % kapasitas lapang.










Jumlah Anakan, Indeks Klorofil Daun, Nisbah Pupus akar (NPA), Laju Asimilasi Bersih (LAB), Laju Tumbuh Relatif (LTR) dan Konduktan Stomata

Tabel 2. Pengaruh genotip dan pemberian air terhadap jumlah anakan per rumpun, indeks klorofil daun, indeks luas daun (ILD) dan nisbah pupus akar (NPA)
	Perlakuan
Genotip (G)
dan	
Pemberian
air (k)
	Jumlah anakan per rumpun
49 hst (batang)
	Indeks klorofil daun
(CCI)
	NPA

	
	
	
	

	Genotip (G)
	
	
	

	g1 (genotip 44)
	7.11 a
	7.31 a
	2.93 a

	g2 (genotip 46)
	8.74 ab
	7.66 b
	4.18 b

	g3 (genotip 48)
	10.26 b
	7.66 b
	4.32 b

	Pemberian air (K)
	
	
	

	k1 (75%) KL
	10.00 b
	7.64 b
	4.09 b

	k2 (50%) KL
	8.41 ab
	7.51 b
	3.76 a

	k3 (25%) KL
	7.70 a
	6.86 a
	3.59 a


Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf berbeda menyatakan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Selanjutnya yang terjadi pada jumlah anakan per rumpun 49 HST, indeks klorofil daun, dan NPA terlihat jelas bahwa genotip g1 menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan genotip g2 dan g3 (Tabel 10). Hal ini mengindikasikan bahwa genotip g1 lebih peka terhadap kekurangan air, sehingga dalam kondisi kekurangan air yang sama, responnya berbeda. Pada pemberian air k3 (25% KL) jumlah anakan pada tiap genotip sangat rendah. Hal ini disebabkan karena KAT pada k3 berada pada kisaran 27.44 – 38.15 % (Tabel 1) artinya pada fase vegetatif KAT sudah berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen. Jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air yang cukup. Proses pembentukan anakan sangat dipengaruhi oleh adanya ketersediaan air yang cukup. Air yang cukup dapat melarutkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk membentuk anakan dan membuat turgiditas sel menjadi tinggi, sehingga pembelahan sel dapat terjadi. 
Selain itu, faktor genetik juga sangat memengaruhi jumlah anakan. Menurut data deskripsi jawawut diketahui bahwa genotip g1 (genotip 44) memiliki jumlah anakan 8.67 sedangkan genotip g2 (genotip 46) dan g3 (genotip 48) memiliki jumlah anakan 13.40 dan 13.80 (Miswarti, 2014). Hasil Penelitian Effendi (2008) terjadi penurunan jumlah anakan seiring meningkatnya intensitas cekaman kekeringan. Penurunan jumlah anakan secara nyata terjadi mulai pada kadar lengas tanah 50% kapasitas lapang.
Selanjutnya perlakuan genotip g1, g2, g3 terhadap indeks klorofil daun menunjukkan berbeda nyata. Masing-masing genotip jawawut memiliki karakter yang berbeda berdasarkan sifat genotipnya. Kandungan klorofil yang tinggi akan berpengaruh terhadap besarnya hasil fotosintesis yang terjadi dan memiliki pengaruh positif terhadap hasil panen tanaman.
Selanjutnya pengaruh perlakuan pemberian air, k1 (75% KL) dan k2 (50% KL) berbeda nyata dengan pemberian air k3 (25% KL). Hal ini disebabkan karena KAT pada k3 berada pada kisaran 27.44 – 38.15 % (Tabel 1) artinya pada fase vegetatif KAT sudah berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen.
Hal ini sejalan dengan pendapat Song, et al., (2011) bahwa respons tanaman terhadap kekurangan air pada umumnya ditunjukkan dengan penurunan konsentrasi klorofil daun. Penurunan kandungan klorofil pada saat tanaman kekurangan air berkaitan dengan akitivitas perangkat fotosintesis dan menurunkan laju fotosintesis tanaman. Kekurangan air akan mempengaruhi kandungan dan organisasi klorofil dalam kloroplas pada jaringan. Hasil penelitian Gomes et al. (2008) kekurangan air pada kelapa kerdil hijau Brazilia (Cocos nucifera L. nana) mengakibatkan penurunan konsentrasi klorofil daun tiap unit luas daun.
Untuk ketiga genotip, NPA tertinggi dicapai oleh k1 (75% KL), berbeda nyata dengan k2 (50% KL) dan k3 (25% KL). NPA pada genotip g1 lebih kecil nyata dibandingkan dengan kedua genotip lainnya (g2 dan g3). Hal ini menunjukkan bahwa g2 dan g3 merupakan  genotip yang lebih tahan dibandingkan dengan g1, sehingga pertumbuhan dan perkembangan pupus akar berada dalam keadaan separuh lebih besar. Palupi dan Dediwiryanto (2008) menyatakan besarnya NPA berkaitan dengan tanaman mengabsorbsi air untuk mempertahankan potensial air tetap tinggi pada saat tanaman mengalami kekurangan air. Selanjutnya penelitian Hanum et al., (2007) bahwa pada tanaman kedelai kekeringan menurunkan berat kering akar dan tajuk pada pemberian air 80% kapasitas lapang menjadi 40% kapasitas lapang.


Tabel 3. Nilai rata-rata pengaruh genotip jawawut dan kadar air tanah terhadap konduktan stomata pada 49 hst
	Genotip
(G)
	Pemberian Air (K) (%)

	
	k1 (75% KL)
	k2 (50% KL)
	k3 (25% KL)

	g1 (genotip 44)
	118.03 c
A
	98.53 b
A
	37.51 a
A

	g2 (genotip 46)
	131.86 c
B
	116.26 b
B
	43.03 a
A

	g3 (genotip 48)
	136.28 c
B
	125.93 b
B
	49.82 a
A


Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf kecil yang sama (vertikal) dan huruf kapital yang sama (horizontal) tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.
Pada pengamatan jumlah konduktan stomata (Tabel 3) menunjukkan, untuk ketiga genotip pada masing-masing pemberian air k1, k2 dan k3 (75%, 50% dan 25% KL) tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap konduktan stomata. Pada pengamatan jumlah konduktan stomata pada setiap genotip, genotip g1, g2 dan g3 pada pemberian air k1 dan k2 (75% dan 50% KL) menghasilkan nilai konduktan stomata lebih tinggi dibandingkan pemberian air k3 (25% KL). Pemberian air k3 (25% KL) pada ketiga genotip menghasilkan nilai konduktan stomata lebih rendah dikarenakan pada pemberian air k3 (25% KL) KAT berkisar 27.44 – 38.15% artinya pada fase vegetatif KAT berada di bawah kapasitas lapang sampai mendekati titik layu permanen (Tabel 1) sehingga  tanaman mengalami kekurangan air yang ekstrim. 
Respon pertama tanaman dalam menanggapi kondisi defisit air yang parah ialah dengan cara menutup stomata. Hirayama et al., (2006) menyatakan bahwa tanaman harus mempertahankan potensial air dengan mekanisme penutupan stomata atau daun menggulung untuk melangsungkan pertumbuhannya. Lakitan (2013) juga menambahkan bahwa pembukaan dan penutupan stomata ditentukan oleh tekanan turgor dari kedua sel penjaga, sementara itu tekanan turgor dipengaruhi oleh banyaknya air yang masuk ke sel penjaga. Tezara et al., (2002) menyebutkan penurunan konduktan stomata ini terjadi pada tumbuhan untuk mengurangi kehilangan air yang berlebihan akibat cekaman air yang terjadi. Hasil penelitian Anggraini et al., (2015) konduktan stomata pada tanaman black locust (Robinia pseudoacacia) dengan kondisi kekeringan (30-40% KL) tercatat lebih rendah dibandingkan dengan kondisi cukup air (70-80% KL). 



Gambar 2. Kurva  respons laju asimilasi bersih tiga genotip jawawut terhadap pemberian air


Selanjutnya grafik LAB pada ketiga genotip semakin naik sampai mencapai titik maksimal pada umur 30 hst. Pada umur 28-42 hst, genotip g3 dan g2 juga memiliki nilai LAB yang tinggi dibandingkan dengan genotip g1, namun pada periode ini terjadi penurunan nilai LAB. Penurunan semakin tajam ketika berumur 56 hst dan nilai LAB yang tinggi pada periode ini dimiliki oleh genotip g3 dan g2 sedangkan genotip g1 memiliki nilai LAB yang rendah. Penurunan terjadi karena tanaman sedang memasuki fase generatif sehingga nilai LAB semakin menurun.
Grafik LAB pada ketiga pemberian air semakin naik sampai mencapai titik maksimal pada umur 30 hst. Pada umur 28-42 hst, pemberian air k1 dan k2 (75% dan 50% KL) juga memiliki nilai LAB yang tinggi dibandingkan dengan pemberian air k3 (25% KL), namun pada periode ini terjadi penurunan nilai LAB. Penurunan semakin tajam ketika berumur 56 hst dan nilai LAB yang tinggi pada periode ini dimiliki oleh k1 dan k2 (75% dan 50% KL) sedangkan pemberian air k3 (25% KL) memiliki nilai LAB yang rendah. Penurunan terjadi karena tanaman kekurangan air akibat penurunan kadar air tanah yang berlangsung selama pertumbuhan sehingga nilai LAB semakin menurun. Hal ini dikarenakan KAT pada pemberian air k3 (25% KL) berkisar pada (27.44 – 35.18) % (Tabel 1), artinya pada fase vegetatif sampai fase pengisian biji, KAT berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen, sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang tidak maksimal dan tanaman mengalami cekaman kekeringan. Hal ini mengindikasikan bahwa cekaman kekeringan dapat menurunkan nilai  LAB. Salisbury dan Ross, (1997) menyebutkan rendahnya laju asimilasi bersih disebabkan karena perlakuan cekaman kekeringan, karena berkurangnya serapan air oleh akar yang ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman (pucuk) melalui aliran transpirasi, sehingga potensial di dalam daun menjadi berkurang dan berdampak terhadap penurunan fotosintesis. Hasil penelitian Suryaningrum et al., (2016) menyebutkan cekaman kekeringan berpengaruh nyata terhadap LAB, dimana semakin tinggi tingkat cekaman maka akan menurunkan pertumbuhan kedelai. 


Gambar 3. Kurva  respons laju tumbuh relatif tiga genotip jawawut terhadap pemberian air

Grafik LTR pada ketiga genotip semakin naik sampai mencapai titik maksimal pada umur 30 hst. Pada umur 28-42 hst, genotip g3 dan g2 juga memiliki nilai LTR yang tinggi dibandingkan dengan genotip g1, namun pada periode ini terjadi penurunan nilai LTR. Penurunan semakin tajam ketika berumur 56 hst dan nilai LTR yang tinggi pada periode ini dimiliki oleh genotip g3 dan g2 sedangkan genotip g1 memiliki nilai LTR yang rendah. Penurunan terjadi karena tanaman sedang memasuki fase generatif sehingga nilai LTR semakin menurun.
Selanjutnya pemberian air k1 dan k2 (75% dan 50% KL) pada umur 14-28 hst, memiliki grafik LTR pada ketiga pemberian air semakin naik sampai mencapai titik maksimal pada umur 30 hst. Pada umur 28-42 hst, pemberian air k1 dan k2 (75% dan 50% KL) juga memiliki nilai LTR yang tinggi dibandingkan dengan pemberian air k3 (25% KL), namun pada periode ini terjadi penurunan nilai LTR. Penurunan semakin tajam ketika berumur 56 hst dan nilai LTR yang tinggi pada periode ini dimiliki oleh k1 dan k2 (75% dan 50% KL) sedangkan pemberian air k3 (25% KL) memiliki nilai LTR yang rendah. Penurunan terjadi karena tanaman kekurangan air akibat penurunan kadar air tanah yang berlangsung selama pertumbuhan sehingga nilai LAB semakin menurun. Hal ini dikarenakan KAT pada pemberian air k3 (25% KL) berkisar pada (27.44 – 35.18) % (Tabel 1), artinya pada fase vegetatif sampai fase pengisian biji, KAT berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen, sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang tidak maksimal dan tanaman mengalami cekaman kekeringan. Hal ini mengindikasikan bahwa cekaman kekeringan dapat menurunkan nilai  LTR. 
Nilai LTR semakin menurun seiring dengan bertambah tingginya tingkat perlakuan dan umur tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Islami dan Utomo (1995) bahwa tertekannya pertumbuhan tanaman sebagai akibat kekurangan air terlihat dari menurunnya laju pertumbuhan tanaman dan laju pertumbuhan relatif sebagai akibat dari menurunnya efisiensi fotosintesis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Totok dan Rahayu (2004) yang menyebutkan bahwa cekaman kekeringan 50% KL mampu menurunkan laju pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan relatif dan efisiensi serapan hara.

Bobot Malai Per Rumpun, Bobot Biji Per Rumpun dan Bobot 1000 Butir 

Tabel 4. Pengaruh genotip dan pemberian air terhadap bobot malai per rumpun, bobot biji per rumpun, bobot 1000 butir dan indeks panen
	Perlakuan
Genotip (G) dan
Pemberian air (K)
	Bobot malai
per rumpun
(g)
	Bobot biji
per rumpun
(g)
	Bobot 1000 butir
(g)
	Indeks panen

	Genotip (G)
	
	
	
	

	g1 (genotip 44)
	43.80 a
	25.81 a
	5.78 a
	0.27 a

	g2 (genotip 46)
	45.59 a
	32.50 b
	5.81 a
	0.28 a

	g3 (genotip 48)
	46.59 a
	32.57 b
	5.89 a
	0.31 a

	Pemberian air (K)
	
	
	
	

	k1 (75% KL)
	61.13 c
	39.10 c
	6.67 b
	0.35 b

	k2 (50% KL)
	45.55 b
	33.89 b
	6.25 b
	0.32 b

	k3 (25% KL)
	29.19 a
	17.89 a
	4.56 a
	0.20 a


Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf berbeda menyatakan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa perbedaan bobot malai per rumpun pada setiap genotip sangat kecil sehingga genotip g1, g2 dan g3 memiliki bobot malai per rumpun yang hampir sama. Pada pemberian air k1, k2 dan k3 (75% , 50% dan 25% KL) terlihat jelas perbedaan bobot malai masing-masing genotip. Pemberian air k3 (25% KL) memiliki bobot malai paling rendah dibandingkan dengan pemberian air k1 (75% KL) dan k2 (50% KL). Hal ini disebabkan karena KAT pada fase pengisian biji pada pemberian air k3 berada pada kisaran 27.22 – 35.18 % (Tabel 1) artinya KAT sudah berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen. Vergara (1995) menyatakan bahwa dalam kondisi tanaman kekurangan air pada stadia generatif akan menyebabkan jumlah malai yang terbentuk akan berkurang. Perlakuan 75% kapasitas lapang (k1) mengasilkan bobot malai lebih tinggi dibandingkan perlakuan 25% kapasitas lapang (k3). Hasil penelitian yang sama terhadap bobot malai per rumpun oleh Brunda et al., (2015) menyatakan bobot malai per rumpun jawawut berkisar antara 23 g sampai 177 g. 
Pada bobot biji per rumpun, genotip g1 memiliki bobot biji per rumpun paling rendah dibandingkan dengan genotip g2 dan g3. Seperti yang diketahui bahwa masing-masing genotip jawawut memiliki karakter yang berbeda berdasarkan sifat genotipnya. Pemberian air k3 (25% KL) menghasilkan bobot biji per rumpun paling rendah dibandingkan dengan pemberian air k1 dan k2. Hal ini disebabkan karena KAT pada fase pengisian biji pada pemberian air k3 (25% KL) berada pada kisaran 27.22 – 35.18 % (Tabel 1) artinya KAT sudah berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen sehingga menghasilkan bobot biji per rumpun paling rendah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ritche (1980) bahwa proses pengisian biji dan translokasi fotosintat sangat sensitif terhadap cekaman air. Karena itu dapat mengurangi bobot biji tanaman. Penurunan hasil panen akibat adanya cekaman kekeringan juga telah dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harsono et al. (2003) pada tanaman kacang tanah, dan kedelai (Purwanto, 2003). 
	Genotip g1 memiliki bobot 1000 butir paling rendah dibandingkan dengan genotip g2 dan g3. Masing-masing genotip jawawut memiliki karakter yang berbeda berdasarkan sifat genotipnya. Selanjutnya pemberian air k1 (75% KL) dan k2 (50% KL) memiliki bobot 1000 butir paling banyak dibandingkan dengan k3 (25% KL). Pemberian air k3 (25% KL) pada ketiga genotip memiliki bobot 1000 butir paling rendah. Hal ini disebabkan karena pada fase pengisian biji, KAT pada pemberian air k3 berada pada kisaran 27.22 – 35.18 % (Tabel 6) artinya KAT sudah berada di bawah kapasitas lapang dan mulai memasuki titik layu permanen. Venkateswarlu dan Visperas (1987), mengatakan bahwa perbedaan berat 1000 butir biji antara genotipe dikarenakan adanya perbedaan pengisian biji karena pasokan asimilat ke biji oleh kondisi kekuatan sink dan source yang berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena source/sumber fotosintat tanaman yang mendapat cekaman akan lebih sedikit dibandingkan dengan yang tidak mendapat cekaman. Hasil penelitian Evita (2012) menunjukkan bahwa pemberian air pada kondisi 50% dan 25% KL bobot 100 biji kacang tanah lebih rendah dibandingkan dengan bobot 100 biji pada pemberian air kondisi 75% KL. Perbedaan hasil ini disebabkan tanaman kekurangan air pada masa pertumbuhan vegetatif maupun perkembangan generatif seperti pembentukan bunga dan pengisian polong.


SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Terdapat pengaruh interaksi perlakuan genotip dan pemberian air terhadap laju asimilasi bersih 28-42 hst, laju tumbuh relatif 28-42 hst dan konduktan stomata. Perlakuan genotip 48 dan genotip 46 dengan pemberian air 75% KL menghasilkan pertumbuhan yang baik dan hasil yang tinggi pada berbagai kondisi pemberian air.
2. Genotip 48 dan genotip 46 memiliki hasil yang lebih tinggi pada semua komponen pertumbuhan dan hasil pada berbagai kondisi pemberian air k1, k2 dan k3 (75%, 50% dan 25% KL) dibandingkan genotip 44.
3. Pemberian air 75% KL memberikan hasil yang tinggi pada semua komponen pertumbuhan dan hasil bagi ke tiga genotip jawawut.
4. Genotip 46 dan 48 toleran terhadap cekaman kekurangan air pada semua fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan KAT berkisar 27.22 – 42.08% (pF 4.2 dan pF 2.54), dibandingkan genotip 44 yang lebih peka terhadap cekaman kekurangan air. 

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai respons genotip jawawut terhadap cekaman kekeringan di lapangan terbuka dengan percobaan lebih dari tiga genotip, guna mengetahui potensi genotip-genotip jawawut lainnya yang toleran terhadap cekaman kekeringan. 
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